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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian di bidang pertanian. Khususnya di kawasan pedesaan, pertanian 
merupakan kegiatan mata pencaharian yang paling utama bagi penduduknya. 1 
Sehingga menjadikan usaha tani sendiri sebagai pekerjaan turun temurun sebagian 
besar masyarakat yang tinggal di desa. 
Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) per Agustus 2018, 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan merupakan lapangan usaha yang paling 
banyak menyerap tenaga kerja dengan menyerap 35,70 juta orang (28,79 persen) 
pekerja. Pertumbuhan ekonomi terjadi pada semua lapangan usaha, dimana 
pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 
9,93 persen.2 
Walaupun sebagian besar penduduk Indonesia adalah petani yang bermata 
pencaharian di sektor pertanian, namun masih banyak masalah yang dihadapi oleh 
para petani. Aneka permasalahan itu antara lain misalnya aspek harga produksi 
yang sering mengalami fluktuasi (naik-turun), aspek pemasaran dan permodalan. 
Masalah harga komoditi hasil pertanian yang sering tidak stabil tentunya sangat 
merugikan para petani karena harga bahan-bahan produksi seperti pupuk dan 
                                                          
1Theresia Wediana Pasaribu dan  Murni Daulay, Analisis Permintaan Bawang 
Merah di Indonesia. Medan. E-Jurnal Ekonomi dan Keuangan.Vol.1 No. 4.Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Universitas Sumatera Utara. Hal.1 
2Data Badan Pusat Statistik Indonesia. 
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obat-obatan cenderung mengalami kenaikan. Dari aspek pemasaran dan 
permodalan, para petani juga sering mengalami hal yang merugikan, bahkan para 
petani harus terjebak ke dalam sistem pemasaran dan permodalan yang 
menguntungkan satu-satu pihak.3 
Kebutuhan bawang merah sebagai bahan pangan dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatkan yang signifikan. Peningkatan yang singnifikan ini 
menjadikan bawang merah setiap tahunnnya sangat dicari oleh masyarakat. 
Besarnya peluang untuk menjangkau pasar nasional maupun pasar internasional 
menjadikan bawang merah sebagai salah satu komoditi prioritas dalam 
pengembangan sayuran di Indonesia, yang cukup strategis dan ekonomis 
dipandang dari segi keuntungan usaha tani. 
Berdasarkan data Ditjen Hortikultura Kementerian Pertanian, sentra sentra 
produksi bawang merah tersebar antara lain di Solok, Bandung, Majalengka, 
Cirebon, Brebes, Tegal, Kendal, Demak, Bima, Pati, Nganjuk, Probolinggo, dan 
Enrekang. 4  Kabupaten Bima khususnya sebagai salah satu penghasil bawang 
merah terbesar di Indonesia. 
Kabupaten Bima mempunyai potensi yang sangat besar dalam menghasilkan 
bawang merah karena di daerah ini bawang merah dapat ditanam sepanjang tahun. 
Dengan potensi tersebut, Kabupaten Bima dapat memberikan kontribusi terhadap 
kebutuhan nasional. Bawang merah Bima memiliki keunggulan yang tahan 
                                                          
3Nur Laila, Lisa Mawarni, Yaya Hasanah. Respons Produksi Dua Varietas Bawang 
Merah (Allium ascalonicum L.) Terhadap Aplikasi Beberapa Jenis Pupuk Hijau. Medan. 
Jurnal Online Agroekoteknologi.Vol.3, No.2.Fakultas Pertanian, USU. Hal. 427 
4Muhammad Idris, Selain Brebes, Ini Sentra Produksi Bawang Merah di Indonesia, 
https://finance.detik.com/2018, diakses pada tanggal 5 Desember 2018. 
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terhadap cuaca (panas ataupun hujan) sehingga dapat ditanam sepanjang tahun, 
serta mempunyai mutu yang baik serta tahan disimpan. 
Disisi lain ada pihak selaku Investor biasanya disebut Pengijon. Dimana 
Pengijon merupakan orang yang membeli padi atau hasil pertanian lainnya dalam 
kondisi belum masak dan dihasilkan kepada pengijon saat hasil panen tiba.Mereka 
merupakan orang yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya dengan memanfaatkan masyarakat kecil salah satunya petani. Bagi 
masyarakat desa yang belum memahami dengan baik sumber-sumber pendanaan 
tersebut biasanya akan meminjam modal dari para pengijon, walaupun system ijon 
sendiri sangat mencekik mereka. Pengijon dalam bahasa bima sendiri biasanya 
disebut Palele.5 
Palele disini sering disamakan dengan tengkulak. Padahal tengkulak 
merupakan orang yang bertugas sebagai pembeli, pendistribusi, sekaligus 
pedagang hasil pertanian dan hasil bumi lainnya dengan cara datang ke daerah 
penghasil untuk mengumupulkan hasil pertanian tersebut. Bahkan hasil bumi 
tersebut bisa dijualnya kepada pasar maupun perusahaan eksportir dengan harga 
yang jauh lebih tinggi6 
Keterbatasan modal yang dimiliki para petani dalam hal ini membuat palele 
selaku pemilik modal dengan memberikan pinjaman uang maupun bahan yang 
dibutuhkan untuk bertani lebih memudahkan petani dalam mendapatkan modal 
tanpa harus memberikan jaminan lainnya seperti pada lemabaga kredit usaha yang 
                                                          
5  Pengertian Pengijon, http://www.definisimenurutparaahli.com/,diakses pada 
tanggal 5 Desember 2018 
6 Pengertian Tengkulak, http://www.definisimenurutparaahli.com/,diakses pada 
tanggal 5 Desember 2018 
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biasanya mewajibkan adanya jaminan dan bunga yang tinggi, menjadikan sistem 
ijon ini lebih menggiurkan para petani yang memang tidak memiliki pengetahuan 
yang lebih soal pendistribusian hasil panennya langsung kepasar. 
Dengan hal demikian, para petani lebih memilih untuk meminjam kepada 
palele. Perjanjian yang dilakukan oleh palele dengan petani bawang merah dalam 
hal ini kebanyakan dilakukan melalui perjanjian yang informal dan terkadang 
secara lisan, dimana pihak palele memberikan hutang berupa uang kepada petani 
untuk kemudian dalam perjanjian tersebut mau tidak mau petani terpaksa sepakat 
bahwa hasil panen nantinya akan diberikan kepada palele dengan harga yang telah 
ditentukan oleh palele. 
Perjanjian tersebut terjadi karena peminjaman uang hanyalah terdiri atas 
jumlah uang yang disebutkan dalam perjanjian. Jika sebelum pelunasan terjadi 
suatu kenaikan atau kemundurun harga atau perubahan mengenai berlakunya mata 
uang, maka pengembalian jumlah yang dipinjam harus dilakukan dalam mata 
uang yang berlaku pada waktu pelunasan, dihitung menurut harga yang berlaku 
pada saat itu.7 
Alasan penulis melakukan penelitian ini adalah karena permasalahan diatas 
sudah terjadi sejak dulu dan masih menjadi polemik hingga saat ini. Usaha 
pemerintah pun masih kurang membantu petani terutama dalam hal pemasaran 
produk pertaniannya secara langsung menuju pasar, sehingga membuat petani 
kesusahan untuk mendapat untung yang layak karena dimanfaatkan oleh pihak-
pihak pedagang seperti palele yang ingin mengambil untung dengan memberikan 
                                                          
7  R. Subekti, 2001. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pradnya Pramita : 
Jakarta. Hlm.451 
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hutang kepada petani, apalagi untuk para petani yang berada di desa terpencil 
seperti desa sangiang tujuan penelitian saya diatas. Selain adanya bawang merah 
impor, ketimpangan harga ditingkat petani dan pedagang atau pengijon serta 
tengkulak juga menjadi permasalahan. Petani tidak mempunyai nilai tambah 
karena harga dikuasai oleh pedagang dan harga untuk bawang merah tidak 
memiliki ketetapan, dimana dalam hitungan jam saja bisa naik ataupun turun 
Masalah hutang yang menjadi beban berat petani saat ini juga membuat saya 
tergerak untuk melakukan penelitian tersebut karena pada dasarnya petani lah 
yang menjadi korban disini atas itikad tidak baik yang dilakukan oleh pihak-pihak 
seperti palele. Hal inilah yang menjadi pertimbangan penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan perjanjian antara palele dengan petani 
bawang merah ditinjau dari aspek hukum perjanjian ( Studi kasus di desa 
sangiang kab.bima ntb)”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka yang menjadi 
permasalahan pokok yaitu : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian antara palele dengan petani bawang 
merah? 
2. Bagaimanakah solusi jika petani mengalami gagal panen yang 
menyebabkan terjadinya wanprestasi? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang penting keberadaannya dalam 
menentukan awal penelitian yang ingin dicapai dari permasalahan yang ada. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan perjanjian antara palele dengan 
petani bawang merah telah sesuai dengan aspek hukum perjanjian. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah solusi jika petani mengalami gagal panen 
sehingga menyebabkan terjadinya wanprestasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini baik secara teoritis 
maupun praktis, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat dan 
informasi dengan memberikan wawasan baru bagaimana pelaksanaan 
perjanjian antara palele dengan petani bawang merah ditinjau dari aspek 
hukum perjanjian. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis, yaitu dapat 
memberi sumbangan berupa saran / masukan kepada pemangku kepentingan 
untuk dapat memberi perlindungan kepada petani bawang merah terhadap 
perilaku tidak bertanggungjawab yang dilakukan oleh palele. 
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E. Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka penulis berharap penelitian ini 
akan memberikan masukkan atau tambahan ilmu serta kegunaan yaitu : 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai penambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan tentang permasalahan yang dikaji oleh penulis, sekaligus 
sebagai syarat untuk penulisan tugas akhir dan menyelesaikan studi S1 di 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan tentang pelaksanaan perjanjian antara palele 
dengan petani bawang merah ditinjau dari aspek hukum perjanjian. 
3. Bagi Petani 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi terhadap pelaku 
usaha atau petani dalam negeri terkait upaya memberikan perlindungan 
hukum bagi petani bawang merah terhadap perilaku tidak 
bertanggungjawab palele. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau penyelesaian 
masalah melalui tahap-tahap yang telah ditentukan sehingga mencapai 
tujuan penelitian atau penulisan. Penulisan ini menggunakan pendekatan 
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yuridis sosiologis, yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan 
nyata masyarakat atau lingkungan masyarakat dengan maksud dan tujuan 
untuk menemukan fakta (fact-finding), yang kemudian menuju pada 
identifikasi (problem-identification) dan pada akhirnya menuju kepada 
penyelesaian masalah (problem-solution). 8  Penulisan ini juga dapat 
ditambah dengan pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari 
jurnal-jurnal, buku-buku, peraturan perundang-undangan dan dokumen 
lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian lokasi yang tepat dipilih sebagai tempat pengumpulan 
data di lapangan untuk menemukan jawaban atas masalah tersebut adalah 
Desa Sangiang Kecamatan Wera Kabupaten Bima, karena desa tersebut 
merupakan salah satu penghasil bawang merah terbesar di Kabupaten 
Bima dan permasalahan tersebut terjadi di Desa Sangiang, sehingga disana 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai permasalahan yang 
sedang terjadi pada masyarakat di Desa Sangiang. 
3. Jenis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa jenis data sebagai 
berikut : 
a. Data Primer 
Data primer adalah jenis bahan, dokumen tertulis, file, rekaman, 
informasi langsung, rekaman, pengamatan langsung, pendapat dan 
                                                          
8 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Press : 
Jakarta, 1986, Hlm. 10 
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lain-lain yang diperoleh dari sumber utama berkaitan dengan obyek 
permasalahan.9 Dalam hal ini yang dimaksud adalah para petani 
bawang merah di Desa Sangiang dan Palele. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari study pustaka 
berupa jurnal-jurnal, buku-buku, makalah, atau sumber-sumber lain 
yang berhubungan dengan metode penulisan hukum ini. 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah data yang daapat membantu memberikan 
petunjuk atau penjelasan maupun pelengkap bahan hukum primer 
dan sekunder seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
Kamus Hukum, dan lain sebagainya. 
4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
a. Observasi  
Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung pada obyek 
lokasi penelitian dalam hal ini yang dimaksud adalah mengamati 
pelaksanaan perjanjian antara palele dengan petani bawang merah. 
b. Wawancara  
Yaitu suatu cara untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
melalui sistematika tanya jawab atau diskusi dengan orang yang 
dianggap mengetahui banyak mengenai permasalahan dalam 
                                                          
9 Fakultas Hukum. 2012. Pedoman Penulisan Hukum. Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
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penelitian ini yaitu pihak yang bersangkutan adalah petani bawang 
merah dan palele di Desa Sangiang. 
c. Studi Kepustakaan 
Yaitu berupa pengumpulan bahan-bahan yang dimiliki oleh para 
pihak, dalam hal ini berkenaan dengan proses penelitian serta 
ditambah dengan penelusuran peraturan perundang-undangan yang 
ada. 
d. Studi Internet  
Yaitu penelusuran internet atau website untuk melengkapi bahan-
bahan hukum lainnya. 
5. Teknik Analisa Data 
Analisa data didalam penelitian ini dilakukan deskriptif kualitatif yakni 
pemilihan teori-teori, norma-norma, faktor-faktor dan pasal-pasal didalam 
peraturan perundang-undangan, kemudian disajikan secara deskriptif yaitu 
menjelaskan, menguraikan secara sistematik, berurutan, rasional, dan bisa 
diterima oleh akal. Tujuan dari metode ini adalah mengungkap fakta, 
fenomena, dan variabel yang menjadi pokok permasalahan penelitian 
hukum. 
 
 
 
